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Dewas Harus Paham
Peta Internal KPK

Pemilihan
Dewas KPK
Dikoordinasi
Pratikno

JAKARTA - Masukan

terhadap proses pemilihan
anggota Dewan Pengawas

(Dewas) KPK terus mengalir.
Salah satunya dari mantan
Ketua KPK Antasari Azhar.
Dia menyatakan, dew-
as harus berisi sosok yang
paham seluk-beluk KPK,
terutama yang mempunyai
kapasitas dalam hal kinerja.
Jadi, pengawasan oleh dewas
difokuskan pada kinerja.
Antasari mengungkapkan,
keuangan KPK sudah diawasi
Badan Pemeriksa Keuangan
secararutin, sedangkan peny-
adapan diawasi Kementerian
Komunikasi dan Informa-
”Kinerja yanginiyang sela-
ma ini belum ada pengawas-
nya. Jadi, perlu pengawasan
kinerja,” terang Antasari saat
menjadi pembicara dalam
diskusi dialektika demokrasi
bertajuk Mengintip Figur De-
wan Pengawas KPK di media
center DPR kemarin (7/11).
Menurut dia, dewas harus

mengertl sistem, personel,
serta institusi KPK. Di KPK
ada unsur kepolisian, kejak-
saan, BPKP, dan ada yang
direkrut melalui program -
Indonesia Memanggil.
Antasari mengaku bahwa
peluang dirinya sebagai ang-
gota dewas sudah tertutup.
Sebab, berdasar pasal 37 UU
KPK, salah satu syarat ang-

gota dewas adalah tidak per-
nah dipidana lebih dari lima

tahun penjara.

Sementara itu, Antasari
pernah menjalani hukuman
12 tahun dari total 18 tahun
penjara. Dia dinyatakan sele-
saimenjalanimasa hukuman
setelah menerima grasi dari
Presiden Jokowi pada Senin
(23/1/2017). Dia mendapat
pengurangan masa hukuman
enam tahun penjara dan
menjalani bebas bersyarat
pada 10 November 2016.

"Saya sarjana hukum, jadi
tahu hukumnya. Saya sudah
baca syaratdewan pengawas,’
ucapnya.

Anggota Komisi III DPR
Trimedya Panjaitan me-
nyampaikan, banyak hal yang
harus diperbaiki dalam ling-
kup KPK. Karena itu, sosok
dewas harus mengetahui
seluk-beluk KPK. "Artinya,
orangyang pernah berkecim-
pung di KPK. Jadi, dia tahu A

sampai Z-nya, katanyai
Mantan wakil ketua
komisi III itu menyatakan,
keberadaan dewas justru
akan menguatkan KPK, Kar-
ena itu, lima anggota dewas
yang akan dipilih presiden
harus kredibel. Sebab, ke-
wenangannya luar biasa.
Kalau mereka tidak kredibel,

dewas akan menjurus _Egda =

“pelemahan.

'I‘nmedyamenegaskan ke-
beradaan dewas justru tidak -
boleh membuat KPK sampai
lambat bergerak. Anggota
dewasharus majemukkarena
mereka tidak terlalu terli-
bat perkaranya. Dewas juga
harusbisamengayomisemua
unsur di KPK.

Sementara itu, Juru Bi-
cara Kepresidenan Fadjroel
Rachman menuturkan, kri-
teria anggota Dewas KPK
yang dicanangkan pemer-
intah mengikuti UU KPK.
Di antaranya, tidak pernah
dihukum dengan ancaman
paling singkat 5 tahun pen-
jara, berpendidikan sarjana,
tidak terlibat partai politik,
dan punya integritas.

"Tentu, yang pernah men-
jalani pidana korupsi se-
cara khusus diperhatikan,’
jelasnya di kompleks Istana
Kepresidenan, Jakarta, ke-
marin (7/11). (lum/far/oni)
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